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INTISARI

PEMANFAATAN LIMBAH KARBID SERAGAI FILILER UNTUK
CAMPURAN BETON ASPAL TERHADAP KARAKTERISTIK HOT
ROLLED SHEET-B (HRS-B), Luh Eka Juliasti, No. Mhs : 9658, tahun 2003,
PPS Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Hot Rolled Sheet (HRS) adalah lapisan permukaan jalan dengan agregat
bergradasi timpang dan berkadar aspal tinggi, yang tersusun oleh agregat kasar,
agregat halus, filler, dan aspal. HRS-B biasanya digunakan untuk lalu lintas berat.

Pada penelitian ini yang ditinjau adalah penggunaan limbah karbid sebagai
filler pada Hot Rolled Sheet dengan menggunakan kriteria density, Void Filled
With Asphalt (NEWA), Void In The Mix (VITM), }tabilitas, flow, dan Marshall
Quotient (MQ). Penelitian dilaksanakan dengan melakukan pengujian Marshall
pada beberapa variasi benda uji yang dibuat. Penambahan limbah karbid pada
benda uji adalah 4,5%, 5,5%, 6,5%, dan 7,5% dari berat total campuran dengan
kadar aspal 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%.

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa Void Filled With Asphalt
(VFWA), stabilitas, dan Marshall Quotient (MQ) meningkat akibat penambahan
limbah karbid tersebut, sedangkan Void In The Mix (VITM) dan flownya
mengalami penurunan. Dari peninjauan terhadap semua kriteria disain Marshall
diperoleh benda uji yang memenuhi spesifikasi yaitu pada penambahan limbah
karbid 4,5% dengan kadar aspal 7%, serta pada penambahan limbah karbid 5,5%
dengan kadar aspal 6,5% dan 7%.

Kata kunci : density, Void Filled With Asphalt (VFWA) Void In The Mix
(VITM), stabilitas, flow, Murshull Quotient (MQ). .
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